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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penting terjadinya dinamika interaksi sosial
siswa pada masa remaja, khususnya dalam konteks pendidikan sekolah menengah.
Tidak semua siswa memiliki keterampilan interaksi sosial yang berkembang secara
optimal, sehingga diperlukan media alternatif yang dapat menfasilitasi terjadinya
dinamika interaksi sosial siswa berbasis budaya lokal. Salah satu media yang
berpotensi mendukung perkembangan interaksi sosial siswa adalah kegiatan latihan
karawitan, yang di dalamnya memuat nilai kebersamaan, kerja sama, komunikasi,
dan toleransi. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan dinamika interaksi
sosial yang terjadi dalam latihan karawitan, faktor-faktor yang mempengaruhi
dinamika interaksi sosial, serta pengaruh latihan karawitan terhadap perkembangan
interaksi sosial siswa.

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 8 Kediri, dengan informan utama terdiri
atas siswa anggota ekstrakurikuler karawitan, dan pelatih karawitan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian fenomenologi, yang
bertujuan memahami pengalaman subjektif informan terkait dinamika interaksi
sosial selama latihan karawitan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta dilakukan
pengecekan keabsahan data melalui triangulasi sumber dan teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dinamika interaksi sosial siswa dalam latihan
karawitan didominasi oleh interaksi sosial asosiatif, seperti kerja sama, akomodasi,
asimilasi, akulturasi. Interaksi disosiatif juga ditemukan dalam bentuk persaingan
ringan dan perbedaan pendapat, namun cenderung bersifat konstruktif dan dapat
dikelola melalui proses akomodasi. Dinamika interaksi sosial dalam latihan
karawitan dibentuk oleh interaksi kompleks antara berbagai faktor kontekstual
mulai dari faktor struktural hingga faktor teknikal. Karakteristik karawitan sendiri
berperan sebagai ruang sosial yang mendorong siswa untuk belajar menyesuaikan
diri, berkomunikasi, dan membangun kebersamaan. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa latihan karawitan memiliki kontribusi dalam membentuk dan
mengembangkan dinamika interaksi sosial siswa, serta berpotensi menjadi media
layanan pendukung seperti art counseling therapy dalam bidang Bimbingan dan
Konseling berbasis budaya lokal di sekolah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Interaksi sosial sangat berguna untuk menelaah dan mempelajari
banyak masalah didalam kehidupan manusia. Manusia merupakan makhluk
individu dan makhluk sosial, sebagai makhluk individual mempunyai
dorongan atau motif untuk mengadakan interaksi dengan dirinya sendiri,
sedangkan manusia sebagai makhluk sosial mempunyai dorongan untuk
mengadakan hubungan dengan orang lain. Adanya dorongan atau motif sosial
pada manusia maka manusia akan mencari orang lain untuk mengadakan
hubungan atau untuk mengadakan interaksi sosial. Interaksi sosial akan
terjadi apabila ada komunikasi. Menurut Soekanto (2013) dengan adanya
komunikasi, sikap-sikap dan perasaan- perasaan suatu kelompok manusia
atau orang perseorangan dapat diketahui oleh kelompok lain atau orang-orang

lainnya.

Dalam hidupnya manusia sebagai makhluk sosial, sangatlah penting
untuk melakukan interaksi sosial dan merupakan sesuatu yang tidak bisa
dipisahkan dalam hidup manusia. Menurut Gillin dalam Soekanto (2013)
interaksi sosial disini dapat diartikan sebagai hubungan-hubungan sosial yang
dibentuk dari jalinan komunikasi antara individu dengan individu ataupun
kelompok dengan kelompok. Menurut Walgito (2013) interaksi sosial
membutuhkan keterampilan berinteraksi dengan orang lain dalam konteks
sosial dengan cara yang spesifik yang dapat diterima oleh masyarakat.
Dengan ini setiap manusia pasti akan dituntut untuk mengembangkan
keterampilan dalam interaksi sosial. Secara interaksi sosial dibagi menjadi 2
seperti yang telah dikemukakan oleh Soerjono Soekanto dimana teori ini
mengatakan bahwa interaksi sosial merupakan hubungan sosial yang dinamis

yang menyangkut individu dengan individu,individu dengan kelompok, dan



kelompok dengan kelompok serta membagi pola interaksi sosial ke dalam dua
bentuk yaitu asosiatif dan disosiatif

Seperti yang telah disebutkan, manusia sebagai individu yang
memiliki julukan makhluk sosial juga akan berkembang dan beradaptasi
menyesuaikan kebutuhan dirinya juga kebutuhan lingkungannya, yang
mengakibatkan perubahan kemampuannya dalam berkomunikasi dan
keterampilan sosialnya selalu meningkat, hal ini juga yang menjadikan
manusia sebagai makhluk yang terus belajar sepanjang hidupnya.
Kemampuan berinteraksi sosial merupakan aspek yang esensial bagi individu,
khususnya bagi siswa dalam menjalin hubungan dengan orang lain, baik
dengan teman sebaya maupun dengan orang tua atau individu yang lebih
dewasa di lingkungan sekitarnya. Melalui proses tersebut, siswa belajar dan
mengembangkan keterampilan interaksi sosial yang diperlukan dalam
kehidupan bermasyarakat. Interaksi sosial merupakan hubungan timbal balik
antara dua orang atau lebih, dan masing-masing orang yang terlibat di
dalamnya memainkan peran secara aktif dalam mengembangkan
keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat (Fahri &
Qusyairi, 2019) Melalui proses interaksi sosial dalam pembelajaran, siswa
belajar dan mengembangkan keterampilan berkomunikasi, bekerja sama, dan
menjalin hubungan dengan teman sebaya maupun guru yang diperlukan
dalam kehidupan bermasyarakat (Nabila et al., 2024) . Dalam penelitian ini,
interaksi sosial dipahami sebagai kemampuan yang bersifat dinamis, tidak
statis, serta mengalami perubahan dan perkembangan seiring berjalannya

waktu, situasi yang dihadapi, dan pengalaman sosial individu yang terlibat.

Pada fase remaja, khususnya di tingkat Sekolah Menengah Pertama
(SMP), interaksi sosial memiliki urgensi yang sangat tinggi karena berada
pada periode kritis pembentukan identitas dan perkembangan psikososial.
Penelitian Aulia, Fatgehipon, dan Scorviana (2024) menunjukkan bahwa pola
interaksi sosial remaja SMP sangat dipengaruhi oleh faktor imitasi, sugesti,

identifikasi, dan simpati yang membentuk dasar hubungan sosial mereka.



Kompetensi interpersonal yang dimiliki siswa SMP menjadi salah satu faktor
penting bagi keberhasilan individu dalam menjalin relasi dengan orang di
sekitarnya, dimana tingginya interaksi sosial pada siswa akan mendorong
tingginya motivasi belajar siswa (Kanadika dalam Kurniasih, Awalya, &

Mulawarman, 2022).

Aspek kesehatan mental remaja tidak dapat dipisahkan dari kualitas
interaksi sosial yang mereka miliki. Penelitian yang dilakukan di Kabupaten
Jember menunjukkan bahwa sebesar 65,6% responden remaja memiliki
kesehatan mental yang kurang, dimana membangun ikatan yang kuat dan
menjalin hubungan yang baik antar teman dapat melindungi kesehatan mental
remaja (Wulandari, Komariah, & Purwanti, 2024). Hal ini diperkuat oleh
temuan Sihombing dan Nainggolan (2025) yang menyatakan bahwa remaja
yang mengalami masalah dalam interaksi sosial berisiko lebih tinggi
mengalami gangguan mental seperti kecemasan, depresi, dan penurunan
harga diri. Yunanto (2019) menekankan pentingnya kesehatan mental remaja
yang sangat dipengaruhi oleh regulasi emosi dan dukungan sosial teman
sebaya, dimana remaja pada umumnya merasa lebih nyaman untuk
berinteraksi dan menyampaikan apa yang sedang dirasakan kepada teman

sebaya dibanding dengan keluarga ataupun guru di sekolah.

Interaksi sosial yang berkualitas juga berpengaruh signifikan terhadap
prestasi akademik siswa. Penelitian Fortunela dan Widodo (2014)
menemukan bahwa terdapat korelasi positif antara harga diri dan interaksi
sosial pada remaja, dimana masalah dalam interaksi sosial dapat
mengakibatkan rendahnya harga diri yang berdampak pada kesulitan
mengembangkan potensi akademik secara maksimal. Lebih lanjut,
keterampilan sosial terbukti memediasi pengaruh keterlibatan orang tua
terhadap prestasi akademik siswa, menunjukkan bahwa pengembangan
keterampilan sosial menjadi crucial dalam pencapaian akademik
(Soetjiningsih & Suyasa, 2022).



Di era digital saat ini, pola interaksi sosial remaja mengalami
transformasi signifikan. Penelitian Anggoro (2025) menunjukkan bahwa
media sosial berfungsi sebagai sarana ekspresi dan eksplorasi identitas
remaja, namun juga memunculkan tekanan untuk memenuhi standar yang
tidak realistis. Beberapa remaja mengalami kecemasan, depresi, atau isolasi
sosial akibat interaksi di dunia maya. Ningrum dan Amna (2020) menyoroti
bahwa maraknya penggunaan media sosial di kalangan remaja meningkatkan
risiko terjadinya cyberbullying, yang berdampak lebih parah dibandingkan
perundungan di dunia nyata karena sifatnya yang terus-menerus dan sulit
dihindari. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan interaksi sosial yang
sehat menjadi sangat penting bagi remaja untuk dapat memanfaatkan media
digital secara positif sambil tetap mempertahankan kemampuan interaksi

tatap muka yang berkualitas.

Dinamika sosial menggambarkan adanya proses gerak, perubahan,
dan penyesuaian dalam hubungan sosial antarindividu maupun kelompok.
Menurut Soekanto (2013) dinamika merujuk pada proses perubahan, gerakan,
dan perkembangan yang terjadi dalam sistem sosial Dinamika ini dapat
tercermin melalui perubahan pola komunikasi, pembagian peran, cara
menyelesaikan masalah, serta bentuk respon sosial yang muncul dalam suatu
kelompok sosial. Dinamika interaksi sosial tidak hanya menekankan pada
bentuk interaksi itu sendiri, tetapi juga pada proses dan perubahan yang

menyertainya.

Dengan adanya dinamika interaksi sosial yang terjadi dalam sekolah,
siswa akan menyerap dan beradaptasi dengan lingkungan disekitarnya.
Khususnya para siswa menengah yang sedang dalam fase perkembangan
remaja. Dalam Bimbingan dan Konseling siswa memiliki standar kompetesi
yang harus dicapai sesuai dengan alur perkembangannya. Dalam
Permendiknas No. 23/2006, telah ditetapkan Standar Kompetensi Lulusan
(SKL) yang wajib dicapai oleh peserta didik melalui pembelajaran berbagai

mata pelajaran. Namun, peraturan tersebut tidak mencantumkan standar



kompetensi yang berkaitan dengan pelayanan Bimbingan dan Konseling.
Menanggapi hal ini, Asosiasi Bimbingan dan Konseling Indonesia (ABKIN,
2013) mengambil langkah untuk merumuskan Standar Kompetensi yang
harus dicapai peserta didik, mulai dari tingkat SD hingga perguruan tinggi,
dalam bentuk naskah akademik. Naskah ini diharapkan menjadi bahan
pertimbangan bagi Departemen Pendidikan Nasional dalam menetapkan
kebijakan pelayanan Bimbingan dan Konseling di Indonesia. Berdasarkan
Standar Kompetensi Kemandirian Peserta Didik (SKKPD) nomor 5
kompetensi yang dikembangkan meliputi kesadaran akan tanggung jawab
sosial, kemampuan memperolen hak dan memenuhi kewajiban dalam
kehidupan sehari-hari, serta kemampuan berinteraksi dengan orang lain

berdasarkan nilai persahabatan dan keharmonisan hidup.

Dalam kondisi normal, kemampuan dan keterampilan manusia dalam
berinteraksi sosial berkembang seiring dengan tahapan usia. Hurlock dalam
Rusuli (2022) membagi periodesasi masa remaja menjadi tiga periode yaitu
remaja awal (early adolescence) dari usia 12-14 tahun, remaja madya (middle
adolescence) dari usia 15-18 tahun dan remaja akhir (late adolescence) dari
usia 19-21 tahun, dimana masing-masing periode memiliki ciri-ciri yang
berbeda dalam perkembangan fisik, kognitif, dan psikososial. Dalam fase
perkembangan remaja, aspek sosial menjadi penting karena siswa mulai
mempersiapkan diri untuk berpartisipasi dalam kehidupan sosial masyarakat.
Hurlock menyatakan bahwa tugas perkembangan sosial remaja meliputi
kemampuan membangun hubungan positif dengan anggota kelompok berbeda
jenis kelamin, mengembangkan keterampilan intelektual yang mendukung
peran mereka sebagai anggota masyarakat, serta membentuk perilaku
tanggung jawab sosial yang diperlukan untuk memasuki dunia dewasa.
Namun, tidak semua remaja secara alami memiliki keterampilan ini.
Beberapa siswa mengalami kesulitan dalam interaksi sosial, seperti kesulitan
memulai atau mempertahankan percakapan, menempatkan diri dalam
komunikasi, kurangnya kepercayaan diri, atau ketidakmampuan membaca

isyarat non-verbal.



Masalah dalam interaksi sosial dapat berdampak negatif pada
perkembangan remaja, termasuk menurunnya rasa sosial, rendahnya harga
diri, serta potensi munculnya masalah perilaku jika tidak ditangani secara
tepat. Keterampilan interaksi sosial merupakan aspek penting dalam
kehidupan manusia yang mempengaruhi cara individu berkomunikasi,
berinteraksi, dan beradaptasi dalam berbagai konteks sosial. Keterampilan
sosial seperti empati, mendengarkan aktif, dan berbicara yang baik
memainkan peran penting dalam memastikan komunikasi yang efektif dan
menjadi pondasi dalam membangun interaksi sosial yang berkualitas.
Penelitian Maulidiyah & Nindiya (2022) menunjukkan bahwa interaksi sosial
berpengaruh signifikan terhadap harga diri peserta didik, dimana masalah
dalam interaksi sosial dapat mengakibatkan rendahnya harga diri pada remaja
yang berdampak pada kesulitan mengembangkan potensi secara maksimal.
Masalah dalam interaksi sosial dapat memiliki dampak serius pada kesehatan
mental remaja, termasuk menyebabkan stres, kecemasan, dan penurunan
harga diri. Selain itu, media sosial dapat memperkuat perilaku berisiko
dengan mempromosikan konten yang tidak sehat, yang dapat meningkatkan
kemungkinan remaja terlibat dalam perilaku merugikan. (Dahliana et al.,
2024). Pengembangan keterampilan interaksi sosial menjadi sangat penting
bagi remaja, karena media sosial dapat bermanfaat untuk pengembangan diri,
mendapat informasi baru, dan menambah jejaring, namun di sisi lain juga
dapat menciptakan jarak dengan individu di sekitarnya hingga berpengaruh
terhadap kesehatan mental remaja jika tidak dikelola dengan baik (Nurdin &
Aisyah, 2021). Oleh karena itu, pengembangan keterampilan interaksi sosial

menjadi hal yang krusial.

Salah satu pendekatan yang dapat mendukung hal ini adalah melalui
kegiatan seni. Dalam layanan bimbingan dan konseling, pengembangan
keterampilan sosial dapat difasilitasi melalui berbagai pendekatan, salah
satunya adalah melalui media seni atau yang dikenal dengan art counseling.
Art counseling merupakan bentuk penanganan eksperiensial yang melibatkan

penggunaan bahan seni, dimana proses terapi melibatkan bimbingan seorang



terapis seni, dan karya seni yang dihasilkan diasumsikan berkontribusi pada
pengurangan masalah psikososial (Lianawati, 2024). Teknik art counseling
didefinisikan sebagai sebuah teknik terapi dengan menggunakan media seni,
proses kreatif, dan hasil dari seni untuk mengeksplorasi perasaan, konflik
emosi, meningkatkan kesadaran diri, mengontrol perilaku, mengembangkan
kemampuan sosial, meningkatkan orientasi realitas, mengurangi kecemasan
dan meningkatkan penghargaan diri (Soma, 2020). Salah satu jenis seni yang
dapat dijadikan media teknik art therapy adalah seni musik tradisional seperti
karawitan. Karawitan adalah seni gamelan dan musik yang menggunakan
tangga nada slendro dan pelog, terkenal di Pulau Jawa dan Bali. Istilah
“karawitan” berasal dari kata Jawa rawit, yang berarti halus dan lembut,
sehingga karawitan dapat diartikan sebagai kelembutan perasaan yang
tercermin dalam seni gamelan. Sebagai seni pertunjukan musik Jawa,
karawitan menuntut kerjasama tim, koordinasi, komunikasi non-verbal, dan
ekspresi diri. Siswa harus berinteraksi dengan anggota kelompok, mengikuti

instruksi, dan menyesuaikan permainan musik agar tercipta harmoni.

Karawitan menjadi harmonis ketika dimainkan secara kolektif,
mencerminkan nilai sosial mengenai pentingnya kebersamaan untuk
mencapai kualitas hasil yang tinggi. Sebagai sarana interaksi sosial, karawitan
menekankan bagaimana pesan dan makna seni dapat tersampaikan secara
efektif kepada pendengar. Proses penciptaan dan permainan musik dalam
karawitan merupakan bentuk kerja kreatif yang dapat dilakukan secara
individu maupun kelompok, sekaligus menjadi media pembelajaran sosial dan
emosional yang efektif bagi siswa. Dalam konteks pembelajaran berbasis seni
tradisional, musik tradisional seperti karawitan dapat dipandang sebagai
bentuk art counseling yang natural dan mengakar dalam konteks budaya.
Karawitan sebagai seni musik tradisional tidak hanya berfungsi sebagai media
ekspresi estetik, tetapi juga sebagai sarana terapeutik yang memfasilitasi
proses pembelajaran sosial-emosional. Karoso dan Cahyono (2024)
menyatakan bahwa dalam pembelajaran karawitan, siswa tidak hanya belajar

bermusik, tetapi juga mempelajari nilai-nilai etika dan sosial, seperti kerja



sama, disiplin, dan saling menghargai. Karawitan juga dianggap sebagai
sarana pendidikan karakter yang efektif karena melatih sikap toleransi dan

rendah hati dalam permainan kelompok.

Karawitan memiliki potensi memberikan dampak positif bagi
perkembangan sosial siswa, terutama dalam menumbuhkan sikap
kebersamaan. Sebagai salah satu bentuk seni tradisional Jawa, pembelajaran
karawitan mampu menanamkan nilai-nilai positif melalui pengalaman
langsung dalam bermusik bersama. Penelitian Wahyudi dan Darmawan
(2017) menunjukkan adanya pengaruh signifikan kegiatan ekstrakurikuler
karawitan terhadap sikap kebersamaan siswa di SDN Jombatan 3 Jombang,
kebersamaan menjadi modal penting bagi pembentukan karakter siswa yang
dewasa, bermartabat, dan memiliki rasa kemanusiaan tinggi, khususnya
dalam konteks interaksi sosial. Latihan karawitan secara rutin melatih siswa
untuk saling menghargai, bekerja sama, dan mendukung satu sama lain.
Kebersamaan tercermin ketika siswa menyesuaikan permainan dengan irama
gamelan secara kompak tanpa kerja sama dan penghargaan terhadap sesama,
musik karawitan tidak akan berjalan harmonis. Kegiatan kelompok seperti ini
secara otomatis mendorong interaksi sosial, karena setiap individu memiliki

peran dan tanggung jawab tertentu.

Struktur gamelan Jawa sendiri memuat pola interaksi sosial yang
dapat diamati, dimana komunikasi musikal terjadi melalui koordinasi antara
pemain atau pengrawit dalam membentuk melodi. Selain aspek musikal,
karawitan juga menanamkan pembelajaran sosial yang kaya melalui gendhing
yang dimainkan, mencerminkan nilai-nilai budaya Jawa, baik secara vertikal
(hubungan dengan pencipta atau guru) maupun horizontal (hubungan dengan
sesama). Pembiasaan sosial dalam karawitan meliputi unggah-ungguh,
adaptasi terhadap kondisi, sopan santun, dan toleransi nilai-nilai yang
terintegrasi dalam proses latihan. Dalam konteks latihan kelompok, dinamika
interaksi sosial muncul secara alami karena perbedaan peran, tanggung jawab,

kemampuan, pendapat, dan karakter setiap anggota. Proses latihan menuntut



koordinasi dan komunikasi intens antarpemain demi tercapainya
keharmonisan musik. Namun, perbedaan tersebut juga berpotensi
menimbulkan ketegangan atau persaingan yang bersifat disosiatif,
menunjukkan bahwa dinamika sosial merupakan bagian alami dan wajar dari

kegiatan kelompok dalam karawitan.

Hal ini terjadi di SMP Negeri 8 Kediri, seperti halnya sekolah
menengah lainnya yang menyediakan kegiatan kurikuler SMP Negeri 8
Kediri juga mewadahi para siswanya pada kegiatan esktrakurikuler, salah
satunya adalah seni karawitan. Dalam pelaksanaan beberapa tahun ini dari
mula diadakan pada sekitar tahun 2015, kegiatan kesenian karawitan menjadi
salah satu program unggulan yang didalamnya bukan hanya mengajarkan
keterampilan memainkan musik ataupun kesenian, dalam fenomena yang
terjadi menurut pengalaman observasi dari peneliti kegiatan latihan karawitan
yang diadakan di SMP Negeri 8 Kediri juga menambahkan pembiasaan sosial
serta pembelajaran dalam budaya jawa yang merupakan nyawa dari kesenian
karawitan itu sendiri. Dengan demikian dinamika interaksi sosial didalamnya
menjadi budaya sosial yang unik seehingga siswa mendapatkan wadah dan
media untuk mengembangkan kemampuan sosial dirinya berdasarkan
pemanfataan dinamika interaksi sosial dalam mengikuti latihan karawitan

yang telah diselenggarakan di sekolah.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan dalam kegiatan
seni memberikan dampak positif terhadap perkembangan sosial dan
emosional anak serta remaja. Wahyudi dan Darmawan (2017) serta Putri dan
Winarko (2021) menemukan bahwa pembelajaran gamelan mampu
meningkatkan keterampilan sosial, kecerdasan emosional, kemampuan
bekerja sama, dan komunikasi siswa. Sulistyowati (2013) menekankan peran
karawitan sebagai sarana komunikasi sosial dalam kehidupan masyarakat.
Pada tingkat SMP, Sularso (2022) menunjukkan bahwa partisipasi dalam
karawitan efektif mengembangkan sikap kebersamaan, empati, dan kerja

sama antar siswa.
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Meski demikian, kajian mendalam mengenai dinamika interaksi
sosial, baik yang bersifat asosiatif maupun disosiatif. selama latihan
karawitan masih terbatas, sehingga pemahaman tentang kompleksitas
hubungan sosial dalam pembelajaran seni tradisional ini masih perlu
diperluas. Penelitian yang menelaah secara spesifik dampak latihan karawitan
terhadap penanganan masalah interaksi sosial di tingkat menengah masih
jarang dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengeksplorasi
perilaku interaksi sosial siswa selama latihan karawitan di sekolah, dengan
fokus pada perubahan komunikasi, kerja sama tim, ekspresi diri, dan
keterampilan interaksi sosial. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan
wawasan mengenai potensi karawitan sebagai media yang mendukung
dinamika sosial siswa melalui penguatan budaya dan interaksi sosial di

dalamnya.
B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah mengidentifikasi dinamika interaksi sosial
spesifik yang dialami siswa saat mengikuti latihan karawitan. Penelitian ini
juga akan menganalisis faktor-faktor dalam latihan karawitan yang
berkontribusi terhadap dinamika interaksi sosial siswa. Mendeskripsikan
persepsi siswa dan pelatih tentang manfaat latihan karawitan bagi
perkembangan interaksi sosial melalui wawancara dan observasi. Dengan
fokus pada aspek-aspek tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang dinamika interaksi sosial siswa

dalam latihan karawitan di sekolah.
C. Rumusan Masalah

1. Bagaiamana dinamika interaksi sosial yang terjadi pada diri siswa saat
mengikuti latihan karawitan di SMP Negeri 8 Kediri?

2. Faktor-faktor apa dalam latihan karawitan yang berkontribusi terhadap
dinamika interaksi sosial pada siswa?

3. Bagaimana persepsi siswa dan pelatih tentang manfaat latihan karawitan

bagi perkembangan interaksi sosial siswa?
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D. Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan dinamika interaksi sosial yang dialami siswa saat
mengikuti latihan karawitan di sekolah.

2. Mengidentifikasi dan mengeksplorasi faktor-faktor dalam latihan
karawitan yang berkontribusi terhadap dinamika interaksi sosial pada
siswa.

3. Mendeskripsikan persepsi siswa, guru, dan pelatih tentang manfaat

latihan karawitan bagi perkembangan interaksi sosial
E. Kegunaan Penelitian
Manfaat secara teoritis:

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam
bidang Bimbingan Konseling yang memberikan alternatfi berupa pemahaman
tentang kegiatan seni, khususnya karawitan, yang dapat dijadikan suatu
layanan berbasis budaya lokal terkait dinamika interaksi sosial siswa. Temuan
penelitian ini dapat memperkaya literatur dan pengetahuan tentang manfaat
kegiatan seni terhadap perkembangan sosial dan emosional anak dan remaja.
Penelitian ini dapat menjadi dasar untuk pengembangan teori inteaksi sosial
siswa berbasis seni budaya yang berfokus pada pemanfaatan dinamika yang

ada didalamnya.
Manfaat secara praktis :

1. Bagi peneliti, penelitian ini memberikan kesempatan bagi peneliti untuk
mengembangkan diri secara mandiri dan menghasilkan sumbangan yang
berarti dalam bidang sosial budaya maupun akademik.

2. Bagi siswa, memberikan pemahaman tentang manfaat mengikuti latihan
karawitan bagi pengembangan interaksi sosial mereka. Meningkatkan
kesadaran diri dan motivasi untuk terus mengembangkan keterampilan

interaksi sosial melalui kegiatan seni.
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Bagi Guru BK dan Sekolah, memberikan wawasan tentang potensi
latihan karawitan sebagai metode alternatif untuk membantu
mengembangkan kemampuan interaksi sosial siswa dengan pemanfaatan
dinamika sosial yang ada dalam latihan karawitan. Menjadi dasar untuk
mengembangkan program layanan Bimbingan Konseling yang
mengintegrasikan kegiatan seni budaya dalam dinamika interaksi sosial
siswa.

Bagi masyarakat umum, Penelitian ini dapat meningkatkan apresiasi
terhadap seni budaya tradisional, seperti karawitan, dan perannya dalam
pengembangan keterampilan interaksi sosial. Serta mendorong upaya
pelestarian dan promosi seni budaya tradisional melalui penerapannya

dalam dunia pendidikan.
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